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ABSTRAK

Nama: Rida Aulia NIM: 201320058, Judul Skripsi: Boikot Ekonomi
Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir fi Zilal al-Qur’an Karya
Sayyid Qutb dan Tafsir Al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an Karya Al-Qurtubi)
Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1446 H/2025 M

Boikot ekonomi, dalam konteks dunia modern seringkali digunakan segabal
bentuk protes atau perlawanan terhadap Kketidakadilan dan penindasan yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang berkuasa, baik dalam aspek politik, sosial, maupun
ekonomi. Tindakan boikot ini merupakan upaya untuk mengisolasi pihak yang
dianggap melakukan ketidakadilan atau pelanggaran hak-hak umat manusia, dengan
cara menahan diri dari transaksi ekonomi atau kerjasama dengan mereka.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini ialah: 1. Bagaimana makna dan konsep boikot ekonomi dalam Al-Qur’an? 2.
Bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan boikot ekonomi
menurut Sayyid Qutb dam Al-Qurtubi? 3. Bagaimana persamaan dan perbedaan
antara Tafsir fi Zilal al-Qur’an dan Tafsir Al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an? Tujuan
dari penelitian ini diantaranya: 1. Untuk mengetahui makna dan konsep boikot
ekonomi dalam perspektif Al-Qur’an, 2. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan boikot ekonomi menurut Sayyid Qutb dan Al-
Qurtubi, 3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara Tafsir fi Zilal al-
Qur’an dan Tafsir Al-Jami ‘ li-Ahkam al-Qur’an.

Penelitian ini merupakan kajian kualitatif dengan jenis Studi Kepustakaan
(Library Research), dengan sumber Tafsir fi Zilal al-Qur’an dan Tafsir Al-Jami ‘ li-
Ahkam al-Qur’an dan sumber sekunder berupa Buku-buku, Jurnal, Artikel, Skripsi,
serta karya ilmiah yang memiliki korelasi dengan penelitian penulis.

Penelitian ini menemukan bahwa konsep boikot ekonomi dalam Al-Qur’an
merujuk pada penolakan terhadap bentuk kerja sama ekonomi yang mengandung
unsur kezaliman, permusuhan, atau ketidakadilan terhadap umat Islam. Meskipun
istilah boikot tidak disebutkan secara eksplisit, prinsip dasarnya tercermin dalam
ayat-ayat seperti QS. Al-M3a’idah: 2, QS. Al-Mumtahanah: 8-9, dan QS. Al-
Bagarah: 190-193 yang menegaskan larangan tolong-menolong dalam kebatilan
serta pentingnya sikap adil dan proporsional. Penafsiran Sayyid Qutb dan Imam al-
Qurtubl menunjukkan pendekatan yang berbeda: Sayyid Qutb, melalui pendekatan
ideologis-konseptual, menekankan boikot sebagai bagian dari perjuangan melawan
dominasi musuh Islam secara ekonomi dan ideologis. Sebaliknya, al-Qurtubi
menggunakan pendekatan fighiyyah, memfokuskan pada batasan hukum dan etika
sosial dalam interaksi dengan non-Muslim. Keduanya sepakat pada prinsip keadilan
dan larangan mendukung kebatilan, namun berbeda dalam orientasi Sayyid Qutb
menekankan pembebasan umat dari penjajahan sistemik, sedangkan al-Qurtubi lebih
menitikberatkan pada regulasi syariat dan adab muamalah.

Kata Kunci: Boikot Ekonomi, Al-Qur’an, Tafsir fi Zilal al-Qur’an, Tafsir Al-Jami’
Li Ahkami Al-Qur’an.



ABSTRACT

Name: Rida Aulia NIM: 201320058, Thesis Title: Economic Boycott in the
Perspective of the Qur'an (Comparative Study of Tafsir fi Zilal al-Qur’an
by Sayyid Qutb and Tafsir Al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur'an by Al-Qurtubi)
Department of Al-Qur'an Science and Tafsir Faculty of Ushuluddin and Adab
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Year 1446 H/2025 M

Economic boycott, in the context of the modern world is often used as a
form of protest or resistance against injustice and oppression carried out by
parties in power, whether in political, social, or economic aspects. This boycott
action is an effort to isolate parties who are considered to have committed
injustice or violations of human rights, by refraining from economic transactions
or cooperation with them.

Based on the background above, the formulation of the problem in this
study is: 1. What is the meaning and concept of economic boycott in the Qur'an?
2. How is the interpretation of the verses of the Qur'an related to economic
boycott according to Sayyid Qutb and Al-Qurtubi? 3. What are the similarities
and differences between Tafsir fi Zilal al-Qur’an and Tafsir Al-Jami‘ li-Ahkam
al-Qur'an? The objectives of this study include: 1. To find out the meaning and
concept of economic boycott from the perspective of the Qur'an, 2. To find out
the interpretation of the verses of the Qur'an related to economic boycott
according to Sayyid Qutb and Al-Qurtubi, 3. To find out the similarities and
differences between Tafsir fi Zilal al-Qur’an and Tafsir Al-Jami* li-Ahkam al-
Qur'an.

This research is a qualitative study with the type of library research, with
primary sources Tafsir fi Zilal al-Qur’an and Tafsir Al-Jami li-Ahkam al-
Qur’an and secondary sources in the form of books, journals, articles, theses, as
well as scientific works that have a correlation with the author's research.

This study finds that the concept of economic boycott in the Qur’an refers
to the rejection of economic cooperation that involves injustice, hostility, or
oppression against Muslims. Although the term boycott is not explicitly
mentioned, its principles are reflected in verses such as Qur’an 5:2, 60:8-9, and
2:190-193, which emphasize the prohibition of cooperation in wrongdoing and
the importance of justice and proportionality in responding to aggression. The
interpretations of Sayyid Qutb and Imam al-Qurtubi reveal different approaches:
Sayyid Qutb, using an ideological-contextual method, sees the boycott as part of
the struggle against economic and ideological domination by the enemies of
Islam. In contrast, al-Qurtubi applies a figh-based approach, focusing on legal
and ethical guidelines for interactions with non-Muslims. Both agree on the
principles of justice and rejecting support for falsehood, but differ in orientation
Qutb emphasizes resistance and liberation, while al-Qurtubi highlights the
application of Islamic legal norms and proper social conduct.

Keywords: Economic Boycott, Al-Qur'an, Tafsir fi Zilal al-Qur’an, Tafsir Al-
Jami* li-Ahkam al-Qur’an.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surah Keputusan bersama Menteri Agama dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang dalam

sistem bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba b Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim Je
z Ha h Ha (dengan titik dibawah)
z Kha kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal V4 zet (dengan titik diatas)
0 Ra r Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin sy Es dan ye
o= Sad $ Es (dengan titik dibawah)
o= Dad d De (dengan titik dibawah)
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L Ta t Te (dengan titik dibawah)
L Za V4 Zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain Koma terbalik diatas
¢ Gain g Ge
s Fa f Ef
a Qaf q Ki
< Kaf k Ka
J Lam I El
a Mim m Em
o Nun n En
5 Wau w We
> Ha h Ha
¢ Hamzah Apostrof
¢ Ya y Ye
1. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari
vocal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
o Kasrah | I
Dammah U U
Contoh:
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Kataba : <X
Sw’ila s di
Yazhabu : &ad

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf |  Nama
- Fathah dan ya Al adani
BT Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
Kaifa pas
Walau  : 35
Syai’'un
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
Fathah dan - A dan garis
G A
alif di atas
_ | dan garis
= Kasrah dan ya I )
di atas
, Dammah dan i} U dan garis
5 U ]
wau di atas

d. Ta Marbutah (?)
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Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbatah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dammabh transliterasinya adalah /t/.

Contoh:
Minal jinnati wannas : sl 5 Lall (e

2) Ta marbttah mati
Ta marbiitah mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adaah /h/.

Contoh:
Khoir al-Bariyyah ;& &

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbutah itu
ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (washal)
maka Ta marbutah tetap ditulis (t).

Contoh:
As-Sunnah An-Nabawiyyah : 4353l 2341 | akan tetapi bila
disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah.

e. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda < tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu dengan huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.

Contoh:

As-Sunnah An-Nabawiyyah - 4 }us\ PR

XX



f. Kata sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf J! yaitu al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
As-Sunnah An-Nabawiyyah —: 43 sl 4]

2) Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
Khoir al-Bariyyah a0 A
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf gamariyah kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

g. Hamzah

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin bahwa

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak di

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

h. Penulisan kata
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Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh:
il lale 2 | maka ditulis bismillahirrahmanirrahim
atau bism Allah ar-rahman ar-rahim.

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetapi huruf
awal nama diri tersebut bukan huruf kata sandang penggunaan
huruf awal kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan huruf kapital tidak digunakan.
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